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ABSTRAK 

 

Merokok adalah kegiatan membakar rokok atau menghisap asap rokok. Merokok dapat 

menyebabkan penyakit seperti saluran pernafasan, penyakit bronchitis kronis, emsifema, laring, 

mulut, faring, esophagus, kardiovaskuler, kanker paru-paru, hipertensi, kandung kemih, 

penyempitan pembuluh nadi dan lain-lain. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

kebiasaan merokok dengan kualitas tidur. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 

Keperawatan yang merokok. dengan sampel sejumlah 25 responden. Tehnik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Tehnik 

analisis data menggunakan uji korelasi rank spearman rho dan diperoleh hasil p value = 0,000 

dengan nilai r = 0,888. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kebiasaan merokok dengan 

kualitas tidur. Rekomendasi penelitian untuk kepada mahasiswa agar mengurangi jumlah rokok 

yang dikonsumsi tiap hari dan mengatur waktu tidur agar kualitas tidur terpenuh. 
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ABSTRACT 

 

Smoking is the activity of burning or sucking the cigarette’s smoke. Smoking can cause diseases 

such as respiratory tract disease, chronic bronchitis, emsifema, larynx, mouth, pharynx, 

cardiovascular, esophageal, lung cancer, hypertension, urinary bladder, narrowing of vessels and 

others. The purpose of this research is to know the relationship between smoking habit and the 

quality of sleeping. This research use correlational design research with cross sectional approach. 

The population of this research is the S1 nursing students who are smoking with the sample are 

25 respondents. The technique to take the sampling using total sampling. The research 

instrument using questionnaires. Data analysis techniques using rank correlation spearman rho 

test and the results is p value = 0.000 with the value r = 0.888. So it can be concluded that there 

is a relationship between smoking habit and the quality of sleeping. The recommendations for 

this research is for the students in order to reduce the number of cigarettes consumed daily and 

set the time for sleeping, so the quality of sleep fulfilled. 
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PENDAHULUAN 

Merokok adalah kegiatan membakar 

rokok atau menghisap asap rokok (Kemenkes 

RI, 2011). Merokok merupakan salah satu 

kebiasaan yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. Merokok adalah membakar 

tembakau yang kemudian dihisap asapnya, 

baik menggunakan rokok maupun 

menggunakan pipa. Rokok adalah silinder dari 

kertas berukuran panjang antara 20-120 mm 

(bervariasi tergantung negara) dengan 

diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-daun 

termbakau yang telah dicacah. Rokok dibakar 

pada salah satu ujungnya dan dibiarkan 

membara agar asapnya dapat dihirup lewat 

mulut pada ujung yang lain. Kerugian yang 

ditimbulkan rokok sangat banyak bagi 

kesehatan. Asap merokok mengangdung 4000 

zat kimia berbahaya bagi kesehatan dua 

diantaranya adalah nikotin yang bersifat 

adiktif dan tar yang bersifat karsinogenik 

(Prasetya, 2011).  

Pada  tahun 2015 Indonesia  berada di  

urutan ketiga setelah China dan India  sebagai  

negara perokok terbesar dunia dengan jumlah 

perokok aktif mencapai 64,1 juta. Prevalensi 

perokok usia 15 tahun ke atas di Indonesia 

adalah sebesar 34,5% dengan prevalensi 

pergender 64,7% pada pria dan 4,5% pada 

perempuan (WHO, 2015). Secara nasional 

persentase tertinggi umur pertama kali 

merokok terdapat pada kelompok umur 15-19 

tahun yaitu 43.3% disusul kelompok umur 10-

14 tahun yaitu 17.5% (Riskesdas 2010), hal ini 

menunjukkan bahwa usia pertama kali 

seseorang itu akan mulai merokok atau tidak 

persentase terbesar terdapat di periode masa 

remaja. Merokok merupakan penyebab utama 

kematian dini dan penyakit di seluruh dunia. 

Saat ini, sekitar 5,4 juta orang meninggal 

setiap tahun akibat penyakit karena rokok dan 

diperkirakan meningkat menjadi lebih dari 8 

juta pada tahun 2030 (Center Disease Control, 

2015).  

Kandungan nikotin yang terdapat 

dalam rokok juga dapat menyebabkan 

kesulitan tidur (insomnia). Menurut Saputra 

(2013) Insomnia merupakan kesukaran dalam 

memulai dan mempertahankan tidur sehingga 

tidak dapat memenuhi kebutuhan tidur yang 

adekuat, baik kuantitas maupun kualitas. 

Secara garis besar ada beberapa kondisi medis 

yang telah ditentukan sebagai penyebab 

insomnia, salah satu penyebabnya adalah 

nikotin pada rokok yang termasuk dalam 

kelompok zat stimuli yang menekan saraf 

pusat pada manusia. Perokok ternyata 

membutuhkan waktu lebih lama untuk tertidur 

dibanding orang yang tidak merokok. Secara 

teoritis, nikotin akan hilang dari otak dalam  

waktu 30 menit. Tetapi reseptor di otak 

seorang pecandu seolah menagi nikotin lagi, 

sehingga mengganggu proses tidur (Sanchi, 

2009).  

Berdasarkan dari fenomena tersebut 

peneliti tertarik untuk mengidentifikasi 

Apakah ada hubungan kebiasaan merokok 

dengan kualitas tidur pada mahasiswa S1 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Jember angakatan 

2013. 

 

A. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengidentifikasi hubungan kebiasaan 

merokok dengan kualitas tidur pada 

mahasiswa mahasiswa S1 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Jember 

angakatan 2013. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi kebiasaan 

merokok mahasiswa S1 

Keperawatan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah 

Jember angakatan 2013. 

b. Mengidentifikasi kualitas tidur 

mahasiswa S1 Keperawatan Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember 

angakatan 2013. 



 

c. Menganalisis hubungan 

kebiasaan merokok dengan 

kualitas tidur pada mahasiswa S1 

Keperawatan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah 

Jember angakatan 2013. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan rencana 

peneliti sebagai sarana bagi peneliti untuk 

memperoleh jawaban atas pertanyaan 

penelitian (Sastroasmoro, 2014). Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian korelasi yaitu metode 

penelitian yang menghubungkan dua variabel 

untuk ditemukan angka korelasinya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan cross sectional yaitu 

rancangan penelitian dengan melakukan 

pengukuran atau pengamatan pada saat 

bersamaan (sekali waktu) antara faktor 

risiko/paparan dengan penyakit (Hidayat, 

2007). Populasi merupakan keseluruhan objek 

penelitian yang menjadi sasaran utama untuk 

diteliti dalam penelitian (Notoatmodjo, 2012). 

Seluruh mahasiswa S1 laki-laki Keperawatan 

angkatan 2013 FIKES Universitas 

Muhammadiyah Kabupaten Jember dengan 

jumlah 25 mahasiswa kelas A dan kelas B 

laki-laki yang merokok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Umum 

1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Umur 

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi Umur Responden 

di Puskesmas Puger Jember  

Umur Frekuensi Persentase 

(%) 

20-22 

tahun 

23-25 

tahun 

       9 

      16 

       36 

       64 

Total        25        100 

 Sumber : menunjukkan bahwa 

responden jumlah terbanyak (64%) 

berusia 23-25 tahun. 

 

B. Data Khusus 

1. Kebiasaan Merokok 

 

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kebiasaan Merokok 

Mahasiswa S1 Keperawatan 

Angkatan 2013 Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember, Juli 2017 ( 

n=25) 

 

Kebiasaan 

Merokok 

Jumlah Persentase 

% 

1-9 batang 

(Ringan) 

10-20  batang 

(Sedang) 

≥ 20 batang 

(Berat)  

 10 

   9 

   6 

40 

36 

24 

Total 25 100 

  Sumber: menunjukkan bahwa 

responden yang mempunyai kebiasaan 

merokok terbanyak (40%) dalam 

kategori ringan. 

 

2. Kualitas Tidur 

Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kualitas Tidur 

Mahasiswa S1 Keperawatan 

Angkatan 2013 Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember, Juli 2017 ( 

n=25) 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kualitas 

Tidur 

Jumlah Persentase 

% 

≥ 9 jam 

(Long) 

6-8 jam 

(Normal) 

≤ 5 jam 

(Short) 

    2 

    8 

   15 

       8 

      32 

      60 

Total     25      100 

              Sumber: menunjukkan bahwa 

15 responden (60%) kualitas tidurnya 

dalam kategori short. 

 

1. Hubungan Kebiasaan Merokok 

Dengan Kualitas Tidur 

 

Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Hubungan  Kebiasaan 

Merokok Dengan Kualitas Tidur 

Pada Mahasiswa S1 Keperawatan 

Angkatan 2013 Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember, Juli 2017 

( n=25) 

 
Kebiasaan                     Kualitas Tidur  Total    P         r 

Merokok        >9         6-8         <5                  Value                                      

                      Long    Normal    Short  

 
 

1-9 Ringan          2          8          0          10   0,000 0,888 

10-20 Sedang 0        0        9         9 

>20 Berat       0        0        6         6                                    
 

Total          20 (20%)  8 (100%)  15 (100%)  25 (100%) 

 

Sumber: diatas dapat diketahui dari 10 

responden yang kebiasaan   merokoknya 

dalam kategori ringan, (100%) kualitasnya 

tidak dalam kategori short. 

Berdasarkan uji spearman rho menggunakan 

metode crosstabs. Di peroleh p value = 0,000 

< 0,05 dan nilai r = 0,888. Dengan demikian 

H1 diterima yang berarti ada Kebiasaan 

Merokok mempunyai hubungan dalam 

kategori ringan dengan Kualitas Tidur pada 

Mahasiswa S1 Keperawatan Angkatan 2013 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember. 

 

A. Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Identifikasi Kebiasaan Merokok pada 

Mahasiswa S1 Keperawatan Angkatan 

2013 Universitas Muhammadiyah 

Jember 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada Mahasiswa 

S1 Keperawatan Angkatan 2013 

Universitas Muhammadiyah Jember 

dengan menggunakan kuesioner 

menunjukkan bahwa responden yang 

mempunyai kebiasaan merokok 

terbanyak (40%) dalam kategori ringan. 

Kebiasaan Merokok adalah perilaku 

penggunaan tembakau yang menetap, yang 

disebabkan oleh kebutuhan akan tembakau 

secara berulang-ulang. Kebiasaan merokok 

dianggap dapat memberikan kenikmatan bagi 

perokok namun dilain pihak dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi perokok 

sendiri maupun orang-orang di sekitarnya 

(Setiyanto, 2013). 

Sebagian besar mahasiswa kebiasaan 

merokok ringan menurut peneliti disebabkan 

karena adanya kandungan nikotin pada rokok 

yang bersifat (adiktif) ketergantungan. Asap 

merokok mengandung 4000 zat kimia 

berbahaya bagi kesehatan dua diantaranya 

adalah nikotin yang bersifat adiktif dan tar 

yang bersifat karsinogenik (Prasetya, 2011).  

2. Kualitas Tidur Mahasiswa S1 

Keperawatan Angkatan 2013 Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada Mahasiswa 

S1 Keperawatan Angkatan 2013 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 



 

Muhammadiyah Jember di dapatkan 

responden dengan kualitas tidur 

menunjukkan bahwa 15 responden 

(60%) kualitas tidurnya dalam kategori 

short. 

Tidur seseorang dikatakan berkualitas 

jika bangun dengan kondisi segar dan bugar 

(Subandi, 2008). Kualitas tidur mencakup 

aspek kuantitatif dan kualitatif dari tidur, 

seperti durasi, latensi, aspek subjektf, serta 

kemampuan mempertahankan keadaan tidur 

dan mendapatkan tahap tidur REM dan 

NREM yang cukup (Khasanah, 2012). 

Seseorang dengan kualitas tidur yang baik 

dapat meningkatkan konsentrasi, membuat 

keputusan, serta meningkatnya partisipasi 

pada aktifitas sehari-hari (Potter & Perry, 

2009).  

Menurut peneliti Sebagian besar responden 

kualitas tidur mereka   5 jam per hari (short), 

dikarenakan aktivitas atau kesibukan mereka 

masing-masing. Sebagai mahasiswa banyak 

kegiatan yang harus mereka lakukan setiap 

hari. Aktivitas dan kegiatan mereka tersebut 

bisa mengurangi kualitas tidur. Bisa jadi 

karena aktivitas dan kegiatan mereka saat 

siang hari menjadikan para mahasiswa tidak 

sempat untuk tidur siang. Sedangkan untuk 

malam harinya, sisa waktu untuk tidur tinggal 

beberapa jam atau   5 jam, karena para 

mahasiswa biasanya punya acara bersama 

teman-temannya walaupun hanya sekedar 

bertemu untuk bermain game atau kegiatan 

lainnya yang bisa memakan waktu sampai 

larut malam.  

3. Hubungan Kebiasaan Merokok Dengan 

Kualitas Tidur Mahasiswa S1 

Keperawatan Angkatan 2013 Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember 

Hasil penelitian tentang hubungan 

kebiasaan merokok dengan kualitas 

tidur mahasiswa S1 Keperawatan 

angkatan 2013 Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Jember 

Berdasarkan uji spearman rho 

menggunakan metode crosstabs. Di 

peroleh p value = 0,00 < 0,05 dan nilai 

r = 0,888. Dengan demikian H1 

diterima yang berarti ada Hubungan 

Kebiasaan Merokok dengan Kualitas 

Tidur pada Mahasiswa S1 Keperawatan 

Angkatan 2013 Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Jember. 

Perokok ternyata membutuhkan waktu 

lebih lama untuk tertidur dibandingkan dengan 

orang yang tidak merokok, dan mereka jadi 

sulit tidur. Secara teoritis, nikotin akan hilang 

dari otak dalam waktu 30 menit. Tetapi 

reseptor di otak seorang pecandu seolah 

menagih nikotin lagi, sehingga mengganggu 

proses tidur (Sanchi, 2009). 

Sebagai seorang mahasiswa yang sudah 

mempunyai kebiasaan merokok dengan 

aktivitas yang cukup banyak setiap harinya 

tentu mereka tidak bisa terlepas dari rokok. 

Sebagai pecandu rokok, mereka tentu lebih 

merasa nyaman dengan menghisap rokok 

setiap mereka melakukan kegiatan sehari-hari. 

Sehingga semakin banyak aktivitas yang 

mereka lakukan biasanya semakin banyak pula 

rokok yang mereka konsumsi dan apabila 

rokok yang mereka konsumsi semakin banyak, 

maka kualitas tidur merekapun berkurang 

dikarenakan efek dari nikotin yang terkandung 

dalam rokok. 

Dampak bagi mahasiswa sendiri 

mengakibatkan gangguan pada banyak hal 

seperti kegiatan kuliah dan belajar mereka. 

Dengan adanya dampak yang ditimbulkan 

oleh rokok, upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan saran pada 

mahasiswa yang merokok agar mengurangi 

jumlah rokok yang dikonsumsi tiap harinya 

dan mengatur waktu tidur agar kualitas tidur 

menjadi lebih baik agar kegiatan mereka 

seperti kegiatan kuliah dan belajar mereka bisa 

kembali baik dan tidak terjadi gangguan. 

 

 

 



 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan dalam desain penelitian 

kuantitatif yang menggunakan 

instrument penelitian kuesioner. 

Keterbatasan instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner sehingga ada 

kemungkinan responden kurang jujur 

dalam menjawab pertanyataan yang 

terdapat pada kuesioner. Untuk peneliti 

selanjutnya peneliti menyarankan 

menggunakan penelitian kualitatif. 

 

C. Implikasi Terhadap Pelayanan 

Keperawatan 

Penelitian tentang hubungan kebiasaan 

merokok dengan kualitas tidur pada 

Mahasiswa S1 Keperawatan angkatan 2013 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember hasil pengolahan 

data didapatkan bahwa ada hubungan 

kebiasaan merokok dengan kualitas tidur 

pada Mahasiswa S1 Keperawatan. 

Kebiasaan merokok merupakan variabel 

yang berhubungan dengan kualitas tidur. 

Hal ini dapat menimbulkan berbagai 

masalah kesehatan akibat ditimbulkan dari 

merokok seperti penyakit saluran 

pernafasan, penyakit bronchitis kronis, 

emsifema, laring, mulut, faring, esophagus, 

kardiovaskuler, kanker paru-paru, 

hipertensi, kandung kemih, penyempitan 

pembuluh nadi dan lain-lain. 

Penelitian ini bisa dijadikan pembelajaran 

bagi  pemberi pelayanan kesehatan 

terutama perawat untuk lebih memberikan 

sosialisasi kepada Mahasiswa S1 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Jember 

tentang pentingnya mengontrol dan bahaya 

kebiasaan merokok dengan kualitas tidur. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mahasiswa S1 Keperawatan 

Angkatan 2013 Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember sebagian 

besar mempunyai kebiasaan 

merokok dalam kategori ringan 

sedang. 

2. Mahasiswa S1 Keperawatan 

Angkatan 2013 Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember 

mempunyai kualitas tidur dalam 

kategori short 

3. Kebiasaan merokok berhubungan 

dalam kategori sangat kuat dengan 

kualitas tidur pada Mahasiswa S1 

Keperawatan Angkatan 2013 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah 

Jember. 

 

B. Saran 

1. Bagi Responden 

Adanya hubungan kebiasaan 

merokok dengan kualitas tidur 

disarankan kepada mahasiswa 

untuk mengurangi jumlah rokok 

yang dikonsumsi tiap hari dan 

mengatur waktu tidur agar kualitas 

tidur menjadi lebih baik. Supaya 

kegiatan sehari-hari seperti 

kegiatan kuliah dan belajar bisa 

kembali baik dan tidak terganggu. 

Juga demi kesehatan fisik dan 

mental yang lebih baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hendaknya dijadikan 

tambahan referensi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang kebiasaan merokok dengan 

berbagai efek samping yang 

ditimbulkan. Peneliti menyarankan 

agar menggunakan desain kualitatif 

sehingga data yang dihasilkan lebih 

baik dan valid.  

3. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah 

Jember 



 

Informasi yang lebih jelas tentang 

penggunaan rokok hendaknya lebih 

di tingkatkan lagi melalui beberapa 

cara misalnya dengan 

menggunakan poster tentang 

dampak rokok di mading kampus 

atau di tiap ruang kelas yang ada 

bahkan di luar kampus. Sebagai 

upaya meningkatkan citra Fikes 

Universitas Muhammadiyah 

Jember di kalangan umum bahwa 

sebagai institusi pendidikan yang 

berbasis kesehatan bisa 

mempromosikan ataupun menjadi 

contoh hidup sehat tanpa rokok 

terhadap masyarakat sekitar. 
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